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KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakuldinBank Syariah
Mandiri Cabang Bandung-Kopo mengenai “Audit Furggsmber Daya Manusia
Mengatasi Kurangnya Kualitas Sumber Daya Manusiag&an Syariah (Studi
Kasus di Bank Syariah Mandiri Cabang Bandung-Kompodka peneliti menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) atamlfen Daya
Insani (SDI) di Bank Syariah Mandiri Cabang Bandifupo secara
umum telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengiagiewi misi bank.

2. Pelaksanaan audit fungsi Sumber Daya Manusia (SizMy dilakukan
Pengawas Kepatuhan (PKP) selaku auditor internaBahk Syariah
Mandiri Cabang Bandung-Kopo terdiri dari: (1) Pe@maan audit yang
berdasarkan pandudools dari pusat; (2) Tujuan audit SDM yang secara
umum untuk memeriksa kepatuhan kegiatan operasioraalpun non
operasional bank terhadap kebijakan/peraturan yatay Adapun yang
menjadi audit objeknya adalah hal-hal yang berkaitengan pelaksanaan
bagian SDI; dan (3) Prosedur audit fungsi SDM.

3. Terjadi perubahan (peningkatan) pada kualitas keagaBank Syariah

Mandiri Cabang Bandung-Kopo setelah hadirnya PKR jplaksanaan
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audit fungsi SDM yang dilakukannya, misalnya dalaah kedisiplinan,
sikap saat bekerja, tingkat kehati-hatian, maupnerjanya.

Dilihat dari sudut pandang agama, sosiologi, maupsikologi, audit
fungsi SDM yang dilakukan oleh PKP telah mendoraegadinya
perubahan sikap maupun kualitaskil{, emotional, dan spiritual)
karyawan Bank Syariah Mandiri Cabang Bandung-Kopoakah yang
lebih baik dan mengakibatkaperforma bank semakin baik pula.
Sehingga, praktik audit fungsi SDM dapat dijadilsibagai suatu solusi
untuk mengatasi kurangnya kualitas sumber daya smanperbankan

syariah sekarang ini.

Saran

Diharapkan dari hasil penelitian ini peneliti dap@menyumbangkan

kontribusinya kepada pihak Bank Syariah, pihak pkkan, dan masyarakat pada

umumnya, berupa saran-saran sebagai berikut:

1.

Kepada Bank Syariah Mandiri disarankan untuk lefriangefektifkan
pelaksanaan fungsi pengorganisasian dalam MSDMeagah melakukan
pemisahan jabatan SDI dan Umum, serta memperkatgsif pengadaan
SDM terkait dengan kegiatanfiice channeling.

Kepada Bank Syariah Mandiri Cabang Bandung-Kopardigkan untuk
mengajukan permohonan ke BSM pusat perihal penaanb&KP di
cabangnya, karenacoop pemeriksaan/audit yang dilakukan oleh PKP

begitu luas. Sehingga, pemeriksaan SDM di bagiaragponal dan non
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operasional dapat dilakukan minimal oleh dua or&kJP dan kinerja
setiap karyawannya akan lebih terpantau.

Untuk lebih menyempurnakan kualitas SDMnya, sebaikpihak Bank
Syariah Mandiri pusat mengeluarkan kebijakan meaigemget/tingkatan
training yang harus dilakukan oleh semua karyawan Bank &yari
Mandiri baik di cabang maupun cabang pembantu selamgan jabatan
dan lama bekerja. Kemudian kepada pihak yang mangnpendidikan
(khususnya perguruan tinggi), sebaiknya semakin peecepat
pergerakan dalam membuka peluang bagi para malzasiswuk
memperdalam ilmu perbankan syariah melalui pembukaasan khusus
maupun seminar khusus mengenai ilmu kesyariahan.

Dalam menghadapi kurangnya SDM yang berkualitagkudipekerjakan
di Bank Syariah, sebaiknya Bank-bank Syariah dioh@dia semakin
meningkatkan pelaksanaan fungsi-fungsi MSDMnya mdgxi fungsi
perekrutan yang ketatraining yang berkesinambungan, sampai kepada
fungsi pelepasan pegawai dengan etika yang benar.

Kepada pihak yang akan melakukan penelitian sdl@agudengan metode
kualitatif, akan lebih baik jika observasi dilakok@engan waktu yang
lebih lama lagi dan peneliti benar-benar masukaand lingkungan objek
penelitian tanpa mengganggu suasana objek penediteaipun informan-
informan yang dituju. Adapun penelitian ini dapakawcjutkan dengan
menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur sglaebesar pengaruh

audit fungsi SDM terhadap kualitas SDM.



